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Masalah pokok yang diangkat dalam penelitian disertasi ini adalah tentang teori pembelajaran berperspektif Al-Qur’an. Selanjutnya, di breakdown  manjadi tiga sub masalah yaitu: pertama desain pembelajaran berperspektif Al-Qur’an, kedua,  strategi pembelajaran berper​spektif Al-Qur’an, dan ketiga, kontribusi desain dan strategi pembelajaran berperspektif Al-Qur’an terhadap perkembangan pendi​dikam Islam.

Kajian teori pembelajaran berperspektif Al-Qur’an menggunakan kajian pustaka (library research). Sumber data diperoleh dari referensi seputar pendidikan dan pembelajaran, yang terdiri dari kitab-kitab klasik dan modern, majalah,  buku-buku pembelajaran dan tafsir serta rujukan lain yang relevan dengan kajian ini. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil teori-teori pembela​jaran dari berbagai buku pendidikan. Teori  itu kemudian dirujuk ke ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema berdasarkan indeks Al-Qur’an. Ayat-ayat tersebut kemudian dianalis dengan cara merujuk ke berbagai tafsir Al-Qur’an. Kajian ini sifatnya deskriptif, yakni berupaya untuk menggali dan menjelaskan teori pem​belajaran berperspektif Al-Qur’an. Data yang diperoleh diolah dalam bentuk kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Selain menggunakan pendekatan metodologi, kajian ini juga menggunakabeberapa pende​katan keilmuan meliputi, pendekatan tafsir, pedagogik, filosofis, sosiologis, dan psikologis. Pendekatan tersebut digunakan karena penelitian ini berupaya untuk menginterpretasi ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan desain dan strategi pem​belajaran. 

Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa dalam berbagai ayat Al-Qur’an yang menekankan pentingya desain dan strategi pembelajaran untuk memudahkan peserta didik menerima materi pelajaran. Ayat-ayat yang berkaitan dengan desain pembelajaran polanya dapat dilihat sebagai berikut: materi didesain dari yang sederhana kepada hal yang kompleks, seperti informasi tentang pencip​taan manusia. Materi didesaian dari yang konret kepada yang abstrak, artinya kalau materi itu abstrak, maka harus  dibuat sekonkret mungkin. Misalnya, penjelasan tentang surga. Materi didesain secara bertahap, misalnya, pentahapan larangan minum khamar. Materi didesain secara berkala dan perlahan-lahan, misalnya, tentang pristiwa turunnya ayat Al-Qur’an. Materi didesain dengan penuh daya tarik, misalnya tentang lahirnya Nabi Isa tanpa ayah. Materi didesain menggunakan penguatan, misalnya, orang yang beriman dan beramal saleh akan diberi pahala surga. Ayat yang bernuansa strategi pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut: strategi dengan menggunakan  ceramah, misalnya, Musa a.s. menyampaikan risalah mengajak Fir’aun untuk me​nyem​bah Allah. Strategi pembelajaran menggu​nakan diskusi, misalnya diskusi antara Allah dan malaikatNya tentang penciptaan Adam. Strategi dengan menggunakan pemberian motivasi dan hukuman, misalnya, barang siapa yang berbuat baik akan mendapatkan pahala dan barang siapa yang berbuat jahat akan mendapatkan siksaan. Strategi pembela​jaran dengan menggunakan  nasihat yang baik, misalnya, ketika seseorang memberi nasihat kepada Musa supaya mening​galkan negerinya karena ia akan dibunuh oleh pembesar negeri itu. Strategi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran dan hukuman, misalnya, ketika Nabi Adam melanggar perintah Allah, maka ia dikeluarkan dari surga. Strategi pembela​jaran menggunakan demonstrasi, missal​nya, ketika Nabi Ibrahin a.s. meminta kepada Allah untuk diperlihatkan bagaimana cara menghidupkan orang mati. Strategi pembelajaran menggunakan rihlah al-ilmiyah, misalnya, rihlah yang dilakukan burung hud-hud sampai ke negeri Saba yang penduduknya menyembah matahari lalu berita itu disampaikan kepada Nabi Sulaiman. Strategi pembelajaran menggunakan penciptaan lingkungan islami, misalnya, seorang menempati lingkungan tidak islami, ia boleh berhijrah ketempat lain karena bumi Allah itu luas.  Strategi pembelajaran menggunakan pengulangan, misalnya, pengulangan kata nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan.

Implikasi dari penelitian ini diharapakan agar pendidik dan institusi pendi​dikan baik yang dikelola oleh masyarakat maupun pemerintah sangat berhajat kepada teori pembelajaran berper​spektif Al-Qur’an. sehubungan dengan itu perlu adanya upaya yang serius dan berke​sinambungan untuk melakukan kajian yang mendalam melalui seminar,  simposium, pelatihan, workshop dan kegiatan pendidikan lainnya, baik dalam level regional, nasional maupun internasional yang terkait tentang pentingnya teori pembelajaran berperspektif Al-Qur’an digunakan dalam peroses pembelajaran. Diharapkan dari upaya-upaya tersebut, lahir pendidik yang memahami, menyadari, dan mahir meng​gunakan teori pembelajaran berpespektif Al-Qur’an. Demikian pula diharapkan akan muncul institusi pendidikan yang peduli dan menyadari tentang pentingnya teori pembe​lajaran berperspektif Al-Qur’an diterap​kan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pemerintah merasa terdorong untuk mengang​garkan dana khusus untuk kepentingan ini. Selain itu, diharap​kan juga tersedianya referensi dan rujukan yang berbobot dan ilmiah yang membahas tentang pentingnya teori pembelajaran dan penggunaannya dalam proses pembela​jaran di berbagai tingkatan. Kajian tentang teori pembelajaran berperspektif Al-Qur’an ini merupakan salah satu rujukan ilmiah yang penulis tawarkan untuk membantu mengatasi kendala yang dihadapi selama ini dalam peroses pembelajaran baik di sekolah maupun di perguruan tinggi. Upaya ini berusaha untuk mencerdaskan anak-anak bangsa Indonesia sebagaimana yang diamanatkan UUD 1945 dan semoga upaya ini mendapat ridha dari Allah swt. 
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The central issue raised in this study is how the learning theory from the perspective of the Qur'an. Furthermore, the central issue is broken down into three sub problems: firstly, how the instructional design perspective of the Qur'an; secondly, how the learning strategy perspective of the Qur'an; and the third, how the contribution of design and strategy of al-Quran learning perspective on the development of Islamic education.
The study of the learning theory from Qur’anic perspective using literature review (library research). Sources of data obtained from references about education and learning, which consists of classical/modern Islamic books, journals, and books on learning and Qur’anic interpretations as well as other references relevant to this study. The data was collected by taking learning theories from several books on education. Those theories, then, was referred to the Qur’anic verses based on Qur’anic index. Next, the verses were analyzed by referring to several Qur’anic interpretations. This study is in descriptive presentation that tries to explore and explain the learning theory from the perspective of the Qur’an. The data obtained were processed in a qualitative way by using content analysis techniques. To support this research, several approaches are used: interpretative, pedagogic, philosophical, sociological and psychological approaches. The approach used for this research tries to interpret the verses of the Qur’an related to the design and strategies in learning.
Based on the results, it was found that the Qur’an in its various verses emphasizes the importance of design and strategies in learning to facilitate students in acquiring course materials.
The patterns of the verses related to learning design can be seen as follows: the material is designed from “simple things to complex ones”, such as information about the man. The material is designed from “abstract things to concrete ones”, which means that if the material is abstract, it must be made as concrete as possible; for example, an explanation of heaven. Material is designed in stages; for example, the phasing ban of drinking wine. The material is designed to be delivered regularly and slowly; for example, the events fall Quranic verses regularly. The material is designed with a full appeal; for example, the birth of Prophet Isa without a father. Material is designed using reinforcement material, such as those who believe and work righteous deeds will be rewarded heaven.

The verses that imply learning strategy can be seen as follows: a strategy to use lecturing method, such as Moses delivered the message to invite Pharaoh to worship God. Learning strategies using discussion method; for example, the discussion between God and the angels regarding the creation of Adam. Strategies using methods of motivation and punishment; for example, anyone who does good will be rewarded and those whoever does evil will get torture. Learning strategies using the good advice; for example, when someone gave advice to Moses in order to leave the country because he would be killed by the king of the country. Learning strategies using rewards and punishments; for example, when Adam disobeyed God, he was expelled from heaven as punishment for the offense. Learning strategies using the demonstration; for example, when Prophet Abraham asked God to show how to revive a dead. Learning strategy using study tour method; for example, Hoopoe bird conducted a study tour to Saba country whose people worship the sun and the news was delivered to the Prophet Solomon. Learning strategies using the creation of an Islamic environment, for example, a non-Islamic environment occupy it; he may immigrate to another place because the Earth God is broad and many. Learning strategies by using repetition, for example, the repetition of the phrase ‘and which God favors will you deny’.

As implication of this research, it is expected that both educators and educational institutions managed by community and government, specifically by Ministry of Education and Culture, need the learning theory from Qur’anic perspective. Therefore, there is a need for serious and sustained effort to make a deep study such as seminars, symposium, training, workshop and other educational activities, both in the level of regional, national and international regarding the importance of the learning theory from perspective of the Qur'an and its implementation in learning process. It is expected from this kind of efforts the born of educators who understand, realize, and be proficient in implementing learning theory based on the Qur'an. Similarly, educational institutions are expected to have a concern and be aware of the importance of implementing the learning theory from the perspective of the Qur'an in the learning process. Thus, the government may feel compelled to allocate special funds for this purpose. In addition, it is also expected the providence of a weighty and scholarly references that discuss the importance of learning theory and its use in the learning process at various levels. The study of learning theory from Qur’anic perspective is one of scientific references that the author offers to help overcome the obstacles encountered so far in learning process both at school and in college. This effort tries to educate the children of Indonesia as mandated in the Constitution 1945, and hopefully these efforts have the pleasure of Allah. Amen, o God of the universe.

